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Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya wartawan yang tidak profesional 
dalam menulis berita di media online, wartawan-wartawan media online tersebut 
hanya mengedepankan kecepatan dalam menyampaikan suatu informasi dan tidak 
memperhatikan dengan benar aturan Kode Etik Jurnalistik yang berlaku. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan kontruksi makna 
profesionalisme wartawan datariau.com dalam peliputan berita. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data 
yang di peroleh dari data primer dan data skunder. Teknik pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui 
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Penyajian data dalam bentuk naratif. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan lima perbedaan kontruksi 
makna profesionalisme wartawan antara datariau.com dengan Kode Etik 
Jurnalistik Pasal 2 yaitu: 1. Wartawan datariau tidak menerima imbalan, namun 
menerima ajakan makan siang. 2. Berimbang dalam berita menurut wartawan 
datariau adalah mengkonfirmasi kepada narasumber, walaupun pada kenyataanya 
yang ditemukan tidak semua pihak diminta bicara. 3. Wartawan datariau 
menerapkan sensor/blur namun hasilnya kemungkinan masih bisa dikenali. 4. 
Wartawan datariau tidak melakukan plagiat melainkan mengutip berita dari media 
lain dengan mencantumkan sumber asli. 5. Peliputan berita investigasi 
menyangkut kepentingan publik menurut wartawan datariau ialah melakukan 
penelusuran secara mendalam terhadap kasus yang dianggap memiliki 
kejanggalan, pada kenyataanya tidak ditemukan berita investigasi yang di muat 
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Professionalism in Writing News 
 
This research is motivated by the number of journalists who are not professional 
in writing news on online media. Online media journalists only prioritize speed in 
conveying information and do not properly pay attention to the applicable rules of 
the Journalistic Code of Ethics. The purpose of this study was to know and 
describe the construction of the meaning of the professionalism of datariau.com 
journalists in news coverage. The method used in this research is descriptive 
qualitative methods. Data were obtained from primary data and secondary data. 
Data were collected from interviews, observation and documentation. Data were 
analyzed through data reduction, data presentation and conclusions. Presentation 
of data was in a narrative form. Based on the results of the study, the researcher 
found five differences in the construction of the meaning of journalist 
professionalism between datariau.com and the Journalistic Code of Ethics Article 
2, namely: 1. Datariau journalists did not receive compensation, but accepted the 
invitation to lunch. 2. Balanced in the news, according to datariau journalists, is 
done by confirming to the source, although in reality not all parties were asked to 
speak. 3. Datariau journalists apply a sensor / blur but the results may still be 
recognizable. 4. Datariau journalists do not plagiarize but quote news from other 
media by including the original source. 5. Reporting investigative news 
concerning the public interest, according to datariau journalists, is done by 
conducting in-depth investigations of cases. In fact, there are no investigative 
reports published by datariau journalists concerning the public interest. 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi saat ini 
berkembang dengan pesat, terutama dibidang elektronik. Kegiatan jurnalisme 
saat ini pun bukan hanya dilakukan melalui media cetak, namun bisa juga 
dengan media elektronik dan media online. Beragam jenis media yang ada, 
media online yang paling sering digunakan oleh masyarakat modern. Media 
online sangat digemari dan menjadi pilihan bagi sebagian orang untuk 
memenuhi kebutuhan informasi mereka, setiap saat dan setiap waktu.  
Bila dibandingkan media lain, media online memiliki banyak 
keunggulan. Karena media online dapat dibaca berulang kali sebanyak yang 
diinginkan oleh pembaca jika ingin mengulang-ulang berita tersebut, selain itu 
media online juga sangat praktis dan selalu update. Bahkan dari segi waktu 




Dengan kehadiran teknologi tersebut, informasi dapat diakses dimana 
saja melalui perangkat pintar yaitu seluler dan komputer, sejauh memiliki 
akses terhadap internet. Sirkulasi berita pun menjadi lebih cepat setelah 
penyuntingan berita bisa langsung di unggah, tanpa harus menunggu naik 
cetak sebagaiamana media cetak. 
Kecepatan produksi sebuah berita juga memiliki pengaruh besar dari 
sebuah media daring karena berhubungan erat dengan lalu lintas (trafic) 
kunjungan pembaca pada sebuah media daring. Karena, kunjungan pembaca 
menjadi perhatian utama bagi para pengelolah media daring. Semakin sering 
media daring dikunjungi, maka semakin banyak iklan berdatangan. Dan untuk 
mendongkrak pengunjung, maka diperlukan produksi berita yang cepat, yang 
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terdepan melaporkan sebuah peristiwa dan secepat kilat memberi informasi 
terbaru. 
Namun, kecepatan sebuah jurnalisme daring ini juga membawa 
masalah tersendiri. Kecepatan menjadi paradigma utama dalam produksi 
berita, karena dapat berpontensi mengahasilkan pelanggaran kode etik 
jurnalistik. Demi mengejar kecepatan, sebuah media daring kerap menyajikan 
data yang salah, bahkan terkadang tidak relevan bagi publik.
2
 
Internet sebagai salah satu media baru yang mampu menggeser 
keberadaan media konvensional seperti surat kabar,  karena saat ini jurnalistik 
online telah menjadi daya tarik bagi pelaku-pelaku bisnis dalam bidang media.  
Pada pertengahan tahun 1990-an, ledakan internet telah memicu 
kelahiran media online di Indonesia. Seperti surat kabar yang pertama kali 
memeiliki versi onlinennya adalah Republika pada tahun 1995, namun, saat 
ini Republika tidak berkembang baik karena versi onlinenya hanya merupakan 
perpanjangan dari versi cetaknya. Pada saat majalah tempo di bredel pada 
tahun 1994, penerbitnya membuat versi online dengan nama 
tempointeraktif.com pada tahun 1995. Pertumbuhannya pun semakin pesat 
setelah turunya Presiden Soeharto pada tahun 1998, bersamaan dengan 
didirikannya detik.com yang berkembang pesat hingga menjadi penerbit 
online terbesar di Indonesia. Selanjutnya, hampir semua kelompok media 




Media online sendiri memiliki karakteristik, yakni dapat menghadirkan 
ratusan halaman (multiple pagination) yang terkait satu sama lain dan bisa 
dibuka tersendiri. Media online juga bisa diarsipkan (archiveving) berdasarkan 
kategori tertentu sehingga memudahkan khalayak saat membacanya. Media 
online memberikan keleluasaan pada khalayak dalam memilih berita 
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(audience control) dan tidak terbatas (unlimited space) seperti halnya televisi 
atau radio yang dibatasi durasi. Lima tuntutan bagi media online, salah 
satunya bersifat ringkas (Brevity).  
Sederet karakteristik tersebut membawa media online berada diposisi 
atas dalam memenuhi kebutuhan informasi khalayak. Sebuah survei merilis 
minat masyarakat atas pemilihan media dalam memenuhi kebutuhan informasi 
yang dilakukan pasca pengembangan internet pada tahun 1900-an. Hasilnya 
menunjukan media online terus berada di tren positif dengan peningkatan rata-
rata 9,7% selama 1996-2012, terutama informasi terkait kampanye pemilihan 




Semakin hari, jurnalisme semakin banyak mengalami perubahan dan 
perkembangan. Jika dulu warga menjadi konsumen berita, saat ini justru 
warga ikut andil menjadi wartawan sejak hadiranya jurnalisme warga. Tentu 
hal ini harus dibedakan, dimana laporan wartawan profesional yang digaji 
untuk menghasilkan sesuatu yang lebih bermutu untuk publik (khalayak 
ramai) dari pada hanya jurnalisme warga yang dilakukan dengan sukarela. 
Jika tidak, maka karya wartawan profesional akan ditinggalkan para 
pembacanya. Karena seorang wartawan bukan hanya cepat dalam 
menyampaikan berita tetapi juga harus mengedepankan akurasinya. Ini lah 
bagian yang penting mengapa wartawan harus memiliki kompetensi, karena 




Saat ini banyak wartawan yang tidak profesional dalam memperoleh 
berita, sehingga yang terjadi adalah banyak wartawan media online menulis 
berita tidak berdasarkan fakta yang diperoleh dilapangan, melainkan dari 
sumber kedua atau pihak lain. Hal ini menunjukan banyaknya berita pada 
media online yang memiliki kesamaan judul, lead, bahkan isi dan letak tanda 
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 Meiselina Irmayanti, ―Profesionalisme Junalis Media Online: Analisis dengan 
Menggunakan Semiotik Charles Moris”, Vol 3, No. 2, Oktober 2014. 
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 Masriadi Sambo, Jafaruddin Yusuf, Pengantar Jurnalisme Multiplatform (Depok: 






baca yang mirip dan sama persis antara media satu dengan media lainnya. 
Praktik seperti ini menunjukan bahwa sikap wartawan tersebut tidak 
profesional dalam menjalankan tugasnya. Di media online mudah sekali 
ditemukan berita atau artikel yang mengutip atau menyalin dari media lain 
tanpa mencantumkan sumber aslinya. Hal ini dikarenakan wartawan tersebut 
tidak melakukan verifikasi kembali dan memilih cukup menyalin keterangan 
narasumber tanpa perlu memastikan akurasinya.
6
 
Pada tahun 2017, Dewan Pers mengeluarkan pernyataan penilaian dan 
rekomendasi  (PPR) terhadap 41 media dengan rician 16 media cetak dan 25 
media siber. Pada kurun waktu yang sama Dewan Pers menyelesaikan 
pengaduan media ajudikasi yang dituangkan dala 51 Risalah penyelesaian 
pengaduan ke Dewan Pers. Risalah itu menyangkut 23 media cetak, 2 media 
elektronik, dan 26 media online (siber).
7
 Pada oktober 2018 Dewan Pers telah 
menerima 600 surat pengaduan masyarakat terhadap media massa.
8
 
Dewan Pers juga mencatat, sepanjang Januari sampai April 2019, ada 
16 pengaduan pelanggaran kode etik jurnalistik (KEJ). Tenaga ahli Dewan 
Pers Komisi Pengaduan Dewan dan Etika Pers, Heruthajho Soewardojo 
menyampaikan, dari 16 pengaduan sebagian besar dikarenakan pemberitaan 
seputar Pemilihan Legislatif dan Pemilihan Presiden Tahun 2019.
9
 
Profesionalisme wartawan juga dapat dinilai dari hasil pemberitaanya. 
Dalam memproduksi berita tentu banyak hal yang harus diperhatikan seperti 
profesionalisme wartawan dalam mencari berita, kedisiplinan dalam bekerja, 
mengikuti aturan-aturan yang sesuai dengan standar berita, dan menerapkan 
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 Puri Retno Mutia, ―Profesionalisme Wartawan Goriau.com Dalam Peliputan Berita 
Media Online‖, Vol. 5, No. 2 Juli – Desember 2018. 
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https://dewanpers.or.id/berita/detail/996/Pengaduan-Terhadap-Pers-Terus-Meningkat. 
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 Endri Kurniawati, ―Hingga Jelang Akhir 2018, Dewan Pers Terima 600 Aduan 
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kode etik jurnalistik dalam penulisan berita agar berita yang dihasilkan tidak 
menyalahi aturan kode etik jurnalistik.
10
 
Menurut Kitty Yancheff, profesionalisme jurnalis di era milenium ini 
membutuhkan multikompetensi. Karakteristik performanya menekankan pada 
kekuatan penulisan dan kemampuan oral, ketekunan kerja dan memiliki dasar 
pengetahuan yang mengkombinasikan aplikasi lintas disiplin (pengusaan 
pelbagai format media cetak, siaran interaktif, dan multimedia) yang 
dibutuhkan dalam kerja memasok informasi di dunia profesional industri.
11
 
Terkait dengan profesionalisme wartawan, Dewan Pers Mengeluarkan 
tiga peraturan tentang standar kompentasi wartawan Indonesia nomor 
1/Peraturan-DP/II/2010 yang harus dimiliki seorang wartawan sebagai 
berikut:1. Kesadaran(awareness), dalam melaksanakan pekerjaanya wartawan 
dituntut untuk menyadari tentang norma-norma etika dan ketentuan hukum. 2. 
Pengetahuan (knowledge), wartawan dituntut untuk memiliki teori dan prinsip 
jurnalistik, pengetahuan umum, serta pengetahuan khusus. 3. Keterampilan 
(skill), wartawan wajib menguasai keterampilan jurnalistik seperti teknik 
menulis, teknik wawancara dan teknik menyunting. 
12
 
Datariau.com adalah salah satu media yang ada di Riau. Datariau 
merupakan singkatan dari dakwah dan berita. Yang dibuat oleh seorang 
jurnalis Pekanbaru bernama Riki Rahmat S.I.Kom yang sebelumnya pernah 
menjabat sebagai redaktur di beberapa media cetak terbitan lokal, kemudian di 
percaya sebagai Pimpinan Redaksi salah satu media online di Riau. 
Beberapa bulan berikutnya salah seorang pengusaha dari Jakarta 
menawarkan kerjasama untuk membuat website datariau.com berbadan 
hukum sehingga bisa mendapatkan porsi APBD maupun iklan-iklan serta 
lebih bermain aman lagi di dunia jurnalistik. 
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 Ristin Ristiani, ―Profesionalisme Wartawan Dalam Peliputan Berita Radio Di RRI 
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Datariau.com diterbitkan oleh perusahaan pers PT. Media Insan 
Nusantara Digital, datariau.com memiliki tagline ―Portal Berita Sesuai Fakta‖, 
yang menyajikan berita terpercaya, menghindari fitnah, hoax, dan memiliki 
keunggulan artikel dakwah yang bermanfaat, bersumber dari Al-Qur’an dan 
As-sunnah. Media online tersebut memiliki area liputan yang cukup luas di 
seputaran wilayah Riau, seperti Pekanbaru, Indragiri Hilir, Rokan Hulu, 
Dumai, Kepulauan Meranti, Kampar, Bengkalis, Siak, Pelalawan, dan 




Hubungan latar belakang profesional dengan pelanggaran kode etik 
jurnalistik pada proses pencarian sebuah berita terjadi karena banyak jurnalis 
yang tidak memahami bahkan tidak mengetahui adanya kode etik jurnalistik. 
Karena tidak semua perusahaan media massa (pers) memperkenalkan kode 
etik jurnalistik kepada jurnalisnya. Khususnya bagi jurnalis yang baru 
bergabung. Disisi lain kode etik jurnalistik merupakan hal yang harus 
diutamakan bagi jurnalis dalam menjalankan proses peliputan berita. 
Tentu saja hal ini juga tidak menjamin bahwa seorang jurnalis yang 
lulus dari bidang studi ilmu komunikasi atau jurnalistik pasti akan menerapkan 
kode etik junalistik dalam bekerja. Disisi lain seorang jurnalis tidak dapat 
dituntut untuk selalu berasal dari latar belakang ilmu komunikasi ataupun ilmu 
jurnalistik agar ia dapat mengetahui dan menerapkan kode etik jurnalistik 
dalam bekerja. Yang lebih penting adalah bagaimana seorang jurnalis mau 
mendalami profesinya sehingga tak segan untuk mengedepankan kode etik 
jurnalistik sebagai kewajuban dalam profesinya. Selain itu, perusahaan pers 
juga perlu menujukkan perihal kode etik jurnalistik sebagai standar kinerja 
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Maka dari itu dalam penelitian ini, peneliti mencoba mencari tahu 
bagaimana pengkotruksian makna profesionalisme dari para jurnalis. 
Berdasarkan pengalaman, dimana selama ini yang peneliti ketahui arti 
profesionalisme hanya sekedar dijelaskan di perkuliahan dan selebihnya 
peneliti kurang memahami arti dan bagaimana kerja dan praktek 
profesionalisme jurnalis sendiri. 
Dalam praktik jurnalistik, kerja optimal dan profesionalitas jurnalis 
dituntut untuk menghasilkan karya yang baik dan mampu mempertanggung 
jawabkannya dengan segala tantangan yang dihadapi oleh para jurnalis. Oleh 
karena itu, penulis ingin meneliti terkait masalah pengkontruksian makna 
profesionalisme profesionalistas di media online dengan judul : “Kontruksi 
Makna Profesionalisme Wartawan Datariau.com Dalam Peliputan 
Berita”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Profesionalisme 
Profesionalisme menurut Alex Sobur, profesionalisme tidak 
menggantungkan keberhasilan dengan kemampuan dan keahliannya saja 




2. Wartawan  
Wartawan adalah orang yang melaksanakan tugas jurnalistik atau 





Media online Datariau.com merupakan singkatan dari dakwah dan 
berita. Riau merupakan wilayah website ini lahir. Yang dibuat oleh 
seorang jurnalis Pekanbaru bernama Riki Rahmat SIKom yang 
sebelumnya pernah menjabat sebagai redaktur di beberapa media cetak 
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terbitan lokal, kemudian di percaya sebagai Pimpinan Redaksi salah satu 
media online di Riau.
17
 
4. Peliputan Berita 
Peliputan berita adalah sebuah proses dalam pengumpulan data dan 




5. Berita  
Berita adalah laporan tentang suatu peristiwa atau pendapat yang 
memiliki nilai penting, menarik bagi sebagian khalayak, masih baru dan di 
publikasikan secara luas melalui media massa periodik.
19
 
6. Media online 
Media online secara umum diartikan segala jenis atau format media 
yang hanya bisa diakses melalui perngkat keras komputer maupun mobile 




C. Batasan Masalah 
Penelitian yang berjudul Profesionalisme Wartawan Datariau.com 
Dalam Peliputan Berita di Media Online. Oleh karena itu penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif, penelitian hanya memfokuskan 
pada Kontruksi Makna Profesionalisme Wartawan Datariau.com dalam 
peliputan berita. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 
mengembangkan pokok masalah dengan mengambil judul penelitian. 
―Bagaimana Kontruksi Makna Profesonalisme Wartawan Datariau.com 
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Dalam Peliputan Berita‖ berdasarkan pokok masalah di atas, maka diuraikan 
sub masalah sebagai berikut: 
Bagaimana profesionalisme wartawan Datariau.com dalam penulisan 
berita di media online? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dan batasan masalah maka tujuan 
penelitian ini adalah “Mengetahui dan Mendeskripsikan Kontruksi 
Makna Profesionalisme Wartawan Datariau.com Dalam Peliputan 
Berita”. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Teoritis/akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang 
bermanfaat bagi studi pemberitaan yang akhir-akhir ini makin banyak 
memperoleh kajian dari berbagai disiplin ilmu, baik melalui kajian 
teoritis maupun melalui kajian riset dibidang terapan, penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian pada ilmu komunikasi. 
b. Praktis 
Secara praktis, untuk menyediakan data sebagai rekomendasi 
bagi pihak terkait dengan permasalahan penelitian yang tengah dikaji, 
yaitu mengenai kontruksi makna profesionalisme seorang wartawan 
Datariau.com dalam menjalankan kaidah-kaidah Kode Etik Jurnalistik. 
 
F. Sistematika Penulisan  
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, 
Penegasan Istilah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 
dan Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Penulisan.  
BAB II KAJIAN PUSTAKA 







BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Pada bab ini menjelaskan tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, 
Lokasi Penelitian Subjek dan Objek Penelitian, Sumber Data, 
Teknik Pengumpulan Data, Validitas Data, dan Teknik Analisis 
Data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM 
Pada bab ini menjelaskan tentang Sejarah Datariau.com Pekanbaru, 
Visi-Misi Datariau.com Pekanbaru, dan Struktur Organisasi. 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan mengenai Profesionalisme Wartawan 
Dalam Peliputan Berita di Datariau.com. 
BAB VI PENUTUP 




















A. Kajian Teori 
1. Kontruksi  
Kontruksi diambil dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang 
memiliki arti susunan (model, tata letak) suatu bangunan atau susunan dan 
hubungan kata dalam kelompok kata.
21
 Sedangkan dalam Kamus 
Komunikasi, kontruksi memiliki arti suatu konsep, yakni abstraksi sebagai 
generalisasi dari hal-hal yang khusus, yang dapat diamati dan diukur.
22
 
2. Makna  
Makna diambil dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang berarti 
pembicaraan atau penulis. Makna adalah suatu proses aktif yang 
ditafsirkan seseorang dalam suatu pesan.
23
 Adapun pendapat lain 
mengenai arti makna, yaitu arti makna menurut Brodbeck dalam Aubrey 
Fisher makna memiliki arti konsep yang berbeda-beda.
24
 Pertama, makna 
menururut Tipologi Brodbeck, makna adalah referensial, yang berarti 
objek, pikiran, ide atau konsep yang ditunjukkan oleh istilah tersebut. 
Kedua, istilah tersebut bisa saja memiliki referensi dalam pengertian yang 
pertama, tetapi karena tidak digabungkan dengan konsep lain istilah 
tersebut jadi tidak memiliki arti. Ketiga, mencakup makna makna yang 
dimaksud dalam suatu istilah atau lambang tergantung pada apa yang 
dimaksud pemakai dengan lambang yang dipakai tersebut.  
Dari penjelasan diatas mengenai kontruksi dan makna, peneliti 
menyimpulkan pengertian kontruksi makna adalah suatu kumpulan atau 
bangunan tentang arti yang terbentuk dari proses penafsiran seseorang 
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sebagai bentuk pemahamannya mengenai pengkontruksian suatu makna 
profesionalisme wartawan dalam peliputan berita di media online.  
3. Profesionalisme  
Profesionalisme berasal dari bahasa Inggris pro fessio yang berarti, 
suatu pekerjaan atau jabatan yang membutuhkan pelatihan yang mendalam 
baik itu dari bidang seni ataupu ilmu pengetahuan, yang biasanya lebih 
mengutamakan kemampuan mental dari pada fisik, seperti mengajar, ilmu 
mesin, penulisan, dan lain-lain. 
Menurut pendapat Terence J. Jhonson
25
 istilah Profesionalisme: 
a. Digunakan untuk memperlihatkan sebuah perubahan besar dalam suatu 
pekerjaan, dengan jumlah pekerjaan-pekerjaan ptofesional, atau 
bahkan pekerjaan-pekerjaan yang halus yang mampu meningkatkan 
secara relatif bila dibandingkan pekerjaan-pekerjaan lainya. 
b. Untuk meningkatkan jumlah asosiasi pekerjaan yang mengupayakan 
adanya aturan rekrutmen dan praktik dalam suatu bidang pekerjaan 
tertentu. 
c. Memandang profesionalisme sebagai sebuah proses yang lebih rumit 
yang memperlihatkan pekerjaan dengan sejumlah atribut prinsip-
prinsip profesional yang merupakan unsur pokok dari profesionalisme. 
d. Suatu proses dengan urutan yang tetap, merupakan suatu pekerjaan 
dengan tahap-tahap perubahan organisatoris yang dapat diramalkan 
menuju bentuk akhir profesionalisme. 
Pendapat lain tentang profesionalisme yang dikemukakan oleh 
Korten dan Alfonso
26
 diukur melaui keahlian yang dimiliki oleh seseorang 
yang sesuai dengan kebutuhan tugas yang dibebankan organisasi kepada 
seseorang. Alasan pentingnya kecocokan antara disiplin ilmu atau keahlian 
yang dimiliki oleh seseorang karena jika keahlian seseorang tidak sesuai 
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dengan tugas yang dibebankan kepadanya dapat berdampak kepada 
inefektivitas organisasi. 
a. Karakteristik dan Ciri Profesionalisme yaitu: 
1) Equality  
Perlakuan yang sama atas pelayanan yang diberikan. Hal ini 
didasarkan atas tipe perilaku birokrasi rasional yang secara 
konsisten memberikan yang berkualitas kepada semua pihak tanpa 
memandang status sosial, politik, dan sebagainya. Bagi mereka 
memberikan perilaku yang identik dengan berbuat jujur. 
2) Equity  
Keadilan (equity) yaitu perlakuan yang sama kepada masyarakat 
tidak cukup, selain itu juga dibutuhkan perlakuan yang adil. Bagi 
masyarakat yang pluralistic kadang-kadang juga membutuhkan 
perlakuan yang sama.  
3) Loyality  
Adalah sebuah kesetiaan yang diberikan kepada konstitusi, hukum, 
pimpinan, bawahan, dan rekan kerja. 
4) Accountability 
Setiap aparat pemerintah harus siap menerima tanggung jawab atas 
apapun yang mereka kerjakan dan harus menghindarkan diri dari 
sindroma (hanya sekedar melaksanakan perintah atasan). 
b. Ciri-ciri sikap profesionalisme 
1) Memiliki keterampilan tinggi dalam suatu bidang, serta kemahiran 
dalam mempergunakan peralatan tertentu yang di perlukan dalam 
pelaksanakan tugas. 
2) Memiliki ilmu dan pengalaman serta kecerdasan dalam 
menganalisa suatu masalah dan peka terhadap kondisi yang terjadi 
cepat dan tepat waktu serta cermat dalam mengambil sebuah 
keputusan.  
3) Memiliki sikap berorientasi ke masa depan sehingga memiliki 






4) Memiliki sikap mandiri berdasarkan keyakinan akan kemampuan 
pribadi, serta terbuka dengan mendengarkan dan menghargai 
pendapat orang lain, dan cermat dalam memilih yang terbaik bagi 
diri serta perkembangan pribadinya. 
5) Tanggap dan responsif terhadap perubahan yang terjadi. 
6) Menunjukan hasil atau sebuah prestasi kerja yang baik 
(performance) yang dapat dilihat melalui efektivitas dan efesiensi 
kerja dan kualitas kerja.
27
 
4. Wartawan  
Wartawan sering diartikan sebagai orang yang melakukan 
pekerjaan mencari dan menyusun berita, untuk di muat di surat kabar, 
majalah, radio, televise, dan juga situs internet.
28
 
Tugas wartawan yaitu, mencari, mengolah dan menyebarluaskan 
informasi yang diyakini untuk kepentingan umum secara akurat dan tepat 
waktu. Selain itu wartawan juga menyajikan berita yang menarik, 
mendalam, faktual dan aktual, padat dan jelas, memiliki daya gerak dan 
(vitalitas) disajikan dengan gaya bahasa yang hidup dan lincah sederhana 
atau yang lebih dikenal dengan gaya bahasa popular.
29
 
Langkah-langkah menjadi seorang wartawan yang profesional, 
yaitu: Pertama, Menulis secara benar. Kedua, Menguasai Bahasa 
Indonesia dan bahasa asing. Ketiga, Membaca lebih banyak. Keempat, 
Memperkaya dan mengasah kemampuan dalam bidang jurnalistik. 
Menuk Suwondo megemukakan pendapat tentang beberapa prinsip 
yang harus dimiliki seorang wartawan, yaitu: prinsip ingin tahu yang 
alami, kematangan dan hasrat bertanggung jawab, pengetahuan luas, 
kreativitas, sikap kesabaran dan persintesis, keberanian dan keadilan, 
kejujuran dan integritas, cara berpikir yang independen yang selalu 
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berusaha mencari jawaban harus menjadi ―teman‖ akrab bagi wartawan.
30
  
Semua itu penting karena daya pikir wartawan tidak boleh vakum jika 
ingin cepat meningkatkan karier dan ingin profesional di bidang 
jurnalistik.  
Wartawan sejati melaporkan dan menulis apa yang dilihat dan 
dapat dijadikan sebuah berita. Wartawan juga seharusnya menulis semua 
informasi secara pasti diketahui untuk menghindari somasi pasca-
pemberitaan. Jurnalis sejati biasanya melaporkan atau menulis berbagai 
informasi dengan memperhatikan dampak semua aspek dan tanpa 
mengabaikan kemungkinan somasi. Ini sesungguhnya perlu mendapatkan 
perhatian serius, karena profesi wartawan memilliki nilai ganda dalam 
kehidupan bermasyarakat. Selain mendapat berbagai ilmu pengetahuan, 
wartawan juga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya melalui profesi ini.
31
 
5. Profesionalisme Wartawan  
Mark Dueze
32
 mengungkapkan jurnalisme bisa dilambangkan 
dengan konsolidasi ideologi konsesual pada kalangan jurnalis di berbagai 
kalangan dunia. Para ahli menyebutkan profesionalisasi jurnalis sebagai 
perkembangan ideologis yang muncul dengan fungsi untuk memperbaiki 
dan memproduksi tentang siapa itu jurnalis nyata dan seperti apa media 
berita yang dianggap sebagai jurnalisme nyata.  
Weaver menemukan dukungan untuk pertanyaan bahwa 
karakteristik wartawan diseluruh dunia sebagaian besar sama. 
Perbandingan lintas nasional dari hasil temuan-temuan para survei jurnalis 
di Negara yang berbeda dan Negara yang sama, menghasilkan batasan 
tertentu dan menyarankan profesionalisasi yang sama, seperti yang 
diungkapkan dalam karakteristik terukur praktis media. Weaver 
memberikan kesimpulan tentang banyaknya ketidaksetujuan terhadap nilai 
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dan norma profesional untuk mengklaim standar kerja universal dalam 
jurnalisme.  
Junalis di Negara demokrasi pilihan, memiliki karakteristik yang 
sama dan berbicara tentang nilai-nilai yang sama dalam konteks pekerjaan 
sehari-hari. Mereka menerapkan berbagai cara untuk memberikan makna 
pada apa yang mereka lakukan.  
Wartawan diseluruh media, kalngan dan format, membawa ideologi 
jurnalisme. Oleh sebab itu, untuk berbicara tentang ideologi jurnalisme 
pekerjaan lebih berdasarkan persepsi dan praksis profesional mereka. 
Yang ditafsirkan, digunakan dan diterapkan secara berveda diantara para 
wartawan.  
Melihat proses profesionalisasi yang sedang berlangsung dan 
pengembangan yang sesuai dengan ideologi pekerjaan sebagai periode 
modersisme tinggi dalam jurnalisme. Hallin mengungkapkan rasa 
keutuhan, ketimpangan dalam visi praktis tentang jurnalisme profesional. 
Dalam peneilitian menunjukan, jurnalis menyukai profesi jurnalismenya. 
Daripada terikat dengan media perusahaan media yang mempekerjakan 
mereka.  
Karakteristik definisi profesional adalah sejumlah nilai tipikal ideal 
yang dibangun secara kondusif. Junalis merasa nilai-nalai ini memberikan 
legistimasi dan kreadibilitas untuk apa yang mereka lakukan. 
Terdapat lima ciri-ciri ideal-tipikal menurut Kovach dan Rosentiel 
sebagai berikut: 
a. Jurnalis menyediakan layanan publik (sebagai pengawas, pemburu 
berita, pengumpul aktif dan penyebar informasi) 
b. Wartawan tidak memihak, netral, objektif, dan dapat dipercaya 
c. Wartawan harus bebas dan mandiri dalam pekerjaannya 
d. Wartawan memiliki perasaan kedekatan, aktualitas dan kecepatan 
(melekat dalam konsep berita) 
e. Jurnalis memiliki etika, validitas, dan legistimasi.33 
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Istilah ―profesional‖ memiliki arti: Pertama, profesional adalah 
kebalikan dari amatir, Kedua, sifat pekerjaan wartawan menuntut pelatihan 
khusus. Ketiga, norma-norma yang mengatur perilakunya dititik beratkan 
pada kepentingan khalayak pemabaca.
34
 
Wartawan profesional adalah wartawan yang bertanggung jawab, 
memiliki komitmen, jujur, konsekuen, memiliki kemampuan menulis 
sesuai kode etik wartawan Indonesia.
35
 
Terkadang profesionalisme ibarat pisau bermata dua, mata yang 
tajam mengumpulkan informasi rahasia. Dan mata yang lainya 
memungkinkan menyiarkan rumor. Dan ini memiliki dampak yang 
berbahaya, karena rumor yang disebarkan leh pers tersebut sering 




UU No. 40/1999 mengatur tentang standar kompetensi wartawan. 
Menurut Pasal 1 UU No. 40/1999 tetang pers adalah wartawan adalah 
orang yang secara teratur melaksanakan kegiatan jurnalistik. (Deppen RI, 
1999). Pendapat lain mengenai wartawan menurut Assegaff (1999) 
wartawan adalah orang yang mendapatkan nafkah sepenuhnya dari media 
massa.  
Honenberg (1978) berpendapat bahwa terdapat empat unsur 
penopang tipe ideal wartawan, yaitu: 
a. Tidak pernah berhenti dalam mencari kebenaran 
b. Mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman 
c. Mampu melaksanakan tugas-tugas yang berguna bagi masyarakat 
d. Mampu menjaga dan memelihara kebebasannya.37 
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6. Media Online 
Menurut Azhar Arsyad, media berasal dari bahasa Latin medius 
yang secara harfiah tegah, perantara atau pengantar. Pengertian media 
lebih khusus adalah alat-alat grafis, fotografis atau elektronik untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau 
verbal. 
John M. Echols dan Hasan Shadily, mendefenisikan online on yang 
berarti sedang berlangsung dan line yang berarti garis, barisam jarak dan 
tema singkatnya, online adalah proses pengaksesan informasi yang sedang 
berlangsung melalui media internet.  
Dari penjabaran diatas maka media online dapat diartikan segala 
jenis atau format media yang hanya bisa diakses melalui perangkat keras 




Internet telah membawa perubahan besar pada kehidupan 
masyarakat modern. Hubungan sosial, perilaku politik, model bisnis 
hingga praktik jurnalisme saat ini berbeda dibanding keadaam awal 2020-
an. 
Dalam jurnalisme salah satu yang paling mencolok adalah 
redupnya media cetak di semua media cetak di semua Negara. Khalayak 
lebih memilih informasi yang disediakan secara gratis di internet. Pemain 
baru di media online bermunculan, dan perlahan menggantikan surat kabar 
dan majalah yang dulu mendominasi perhatian khalayak. 
Di Indonesia, Amerika Serikat dan Negara lain, terjadi hal yang 
sama, pengolahan media cetak terlambat berimigrasi secara serius untuk 
ke media daring. Para pengambil kebijakan di media cetak terlambat 
menyesuaikan diri dengan perilaku dan selera khalayak, yang sudah 
berpusat pada internet. Mereka kini pun harus meraih kembali perhatian 
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khalayak, bersaing dengan media yang lahir pada era daring, yang sudah 
memiliki basis khalayak besar.
39
 
a. Karakteristik Media/Jurnalisme Online 
1) Unlimited Space, jurnalistik online memungkinkan halaman tak 
terbatas. Ruang bukan masalah. Artikel dan berita bisa sepanjang 
dan selengkap mungkin, tanpa batas. 
2) Audience Control. Jurnalistik online memungkinkan pembaca lebih 
leluasa memilih berita/informasi. 
3) Non-Linearty. Dalam jurnalistik online masing-masing berita 
berdiri sendiri, sehingga pembaca tidak harus membaca secara 
berurutan.  
4) Storage and Retrieval. Jurnalistik online memungkinkan berita 
―abadi‖, tersimpan, dan diakses kembali dengan mudah kapan saja 
dan dimana saja. 
5) Immediacy. Jurnalistik online menjadikan informasi bisa 
disampaikan secara cepat dan langsung. 
6) Multimedia Capability. Jurnalistik online memungkinkan sajian 
berita berupa, teks, suara, gambar, video, dan komponen lainnya 
sekaligus. 
7) Interactivity. Jurnalistik online memungkinkan interaksi langsung 
antara redaksi dengan pembaca, seperti melalui kolom komentar 
dan social media sharing.
40
 
7. Peliputan Berita  
Peliputan berita adalah proses pengumpulan data dan informasi 
lapangan yang dilakukan oleh reporter dan wartawan di mana proses ini 
bisa berupa wawancara dengan sejumlah narasumber. 
Peliputan berita juga bisa diartikan sebagai proses pengumpulan 
data yang ada di lapangan yang dilakukan wartawan. Proses ini bisa 
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memantau secara langsung dan mencatat suatu peristiwa yang terjadi atau 
melakukan wawancara dengan sejumlah narasumber. 
41
 
8. Berita  
Banyaknya define berita yang berbeda-beda dikemukakan pakar 
komunikasi. Sangat wajar mengingat definisi berita tidak ada yang baku, 
hal ini menambah khazanah pemikiran jurnalis untuk menjadikan sebagai 
batasan berita yang mendekati kesempurnaan. 
Freda Morris (1996) dalam buku broadcast journalism techniques 
mengemukakan tentang, berita adalah suatu yang baru, penting yang dapat 
memberikan dampak dalam kehidupan manusia. 
Sementara JB Wahyudi melangkapi definisi tentang berita adalah 
laporan tentang suatu peristiwa atau pendapat yang dimiliki nilai penting, 
menarik bagi sebagian khalayak, masih baru dan di publikasikan secara 
luas melalui media massa periodik.
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9. Kode Etik Jurnalistik 
Kemerdekaan dalam berpendapat, berekspresi, dan pers merupakan 
hak asasi pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan Deklarasi Unversal 
Hak Asasi Manusia PBB. Kemeredekaan pers juga termasuk sarana 
masyarakat untuk memperoleh informasi dan berkomunikasi, untuk 
memenuhi kebutuhan hakiki dan meningkatkan kualitas kehidupan 
manusia. Dalam mewujudkan kemerdekaan pers wartawan dituntut untuk 
sadar akan kepentingan bangsa, tanggung jawab sosial, keberagaman 
masyarakat, dan norma-norma agama.
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Dalam menjalankan fungsi, hak, kewajibkan dan perannaya, pers harus 
menghormati hak asasi setiap orang, karena itu pers dituntut untuk 
profesional dan terbuka untuk dikontrol oleh masyarakat.  
Sebagai jaminan kemerdekaan pers dan untuk memenuhi kebutuhan 
public dalam memperoleh informasi yang benar, waratawan Indonesia 
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memerlukan landasan moral dan etka profesi sebagai pedoman oprasional 
dalam menjaga kepercayaan public dan menegakkan integritas serta 
profesionalisme. Maka dari itu, wartawan menetapkan dan menaati Kode 
Etik Jurnalistik: 
Pasal 1 
Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang 
akurat, berimbang dan tidak beritikad buruk  
Penafsiran: 
a. Independen berarti memberitakan peristiwa atau fakta dengan suara 
hati nurani tanpa campur tangan, paksaan, dan intervensi dari pihak 
lain termasuk pemilih perusahaan pers. 
b. Akurat berarti dipercaya benar sesuai keadaan objektif ketika peristiwa 
terjadi. 
c. Berimbang berarti semua pihak memperoleh kesempatan setara. 
d. Tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat secara sengaja dan semata-
mata untuk menimbulkan kerugian pihak lain. 
Pasal 2 
Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam 
melaksanakan tugas jurnalistik. 
Penafsiran: 
Cara-cara yang profesional adalah 
a. Menunjukan identitas diri kepada narasumber. 
b. Menghormati hak privasi  
c. Tidak menyuap 
d. Menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya  
e. Rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyiaran gambar, foto, 
suara dilengkapi dengan keterangan tentang sumber dan ditampilkan 
secara berimbang 
f. Menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian 






g. Tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan wartawan 
lain sebagai karya sendiri 
h. Penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk peliputan 
berita investigasi bagi kepentingan public 
Pasal 3 
Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara 
berimbang, tidak, mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, 
serta menerapkan asas praduga tak bersalah. 
Penafsiran: 
a. Menguji informasi dengan melakukan check and recheck tentang 
keberadaan informasi itu.  
b. Berimbang adalah memberikan ruang atau waktu pembereritaan kepada 
masing-masing pihak secara profesional. 
c. Opini yang menghakimi merupakan pendapat pribadi wartawan. Hal ini 
berbeda dengan opini interpretatif, yaitu pendapat yang berupa 
interpretasi wartawan atas fakta.  
d. Asas praduga tak bersalah adalah prinsip tidak menghakimi seseorang. 
Pasal 4 
Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan 
cabul. 
Penafsiran: 
a. Bohong berarti wartawan tidak memberitakan kejadian sesuai fakta 
yang terjadi 
b. Fitnah adalah menuduh tanpa dasar yang dilakukan secara sengaja 
dengan niat buruk 
c. Sadis adalah perbuatan kejam dan tidak mengenal belas kasihan 
d. Cabul berarti menggambar kan sesuatu secara erotis dengan foto, 
gambar, suara, grafis, atau tulisan atau semata-mata untuk 
membangkitkan nafsu birahi 
e. Dalam menyiarkan gambar dan suara dari arsip, wartawan 







Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas 
korban kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas anak yang 
menjadi pelaku kebijakan. 
Penafsiran: 
a. Identitas adalah semua data dan informasi yang menyangkut diri 
seseorang yang memudahkan orang lain untuk melacak 
b. Anak adalah seseorang yang berusia kurang dari 16 tahun dan belum 
menikah. 
Pasal 6 
Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak 
menerima suap. 
Penafsiran: 
a. Menyalahgunakan profesi adalah segala tindakan yang mengambil 
keuntungan pribadi atas informasi yang diperoleh saat bertugas 
sebelum informasi tersebut menjadi pengetahuan umum 
b. Suap adalah segala pemberian berupa uang, benda, atau fasilitas dari 
pihak lain yang mempengaruhi independensi. 
Pasal 7 
Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi 
narasumber yang tidak bersedia diketahui identitas maupun 
keberadaannya, menghargai ketentuan embargo, informasi latar 
belakang, dan off the record sesuai dengan kesepakatan. 
Penafsiran: 
a. Hak tolak merupakan hak untuk tidak mengungkapkan identitas dan 
keberadaan narasumber demi keamanan narasumber dan keluarganya. 
b. Embargo merupakan penundaan pemuatan atau penyiaran berita sesuai 
dengan permintaan narasumber 
c. Informasi latar belakang merupakan segala informasi atau data dari 







d. Of the record merupakan sebuah informasi dan data yang tidak boleh 
disiarkan atau diberitakan 
Pasal 8 
Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita 
berdasarkan prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas 
dasar perbedaan suku, ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, dan 
bahasa serta tidak merendahkan martabat orang lemah, miskin, 
sakit, cacat jiwa atau jasmani. 
Penafsiran: 
a. Prasangka merupakan anggapan yang kurang baik mengenai sesuatu 
yang belum diketahui secara jelas 
b. Diskriminasi merupakan pembedaan perlakuan. 
Pasal 9 
Wartawan Indonesia menhormati hak narasumber tentang 
kehidupan pribadinya kecuali untuk kepentingan publik. 
Penafsiran: 
a. Mengormati hak narasumber merupakan sikap menahan diri dan 
berhati-hati 
b. Kehidupan pribadi merupakan segi kehidupan seseorang dan keluarga 
selain yang terkait dengan kepentingan public. 
Pasal 10 
Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki 
berita yang keliru dan tidak akurat disertai dengan permintaan maaf 
kepada pembaca, pendengar dan pemirsa. 
Penafsiran: 
a. Segera adalah tidakan yang harus cepat dilakukan, baik itu karena ada 
atau tidaknya teguran dari pihak lain. 










Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi 
proporsional. 
Penafsiran: 
a. Hak jawab merupakan hak seseorang atau sekelompok orang untuk 
memberikan tanggapan atau sanggahan terhadap pemberitaan berupa 
fakta yang merugikan nama baiknya. 
b. Hak koreksi merupakan hak setiap orang untuk memperbaiki 
kekeliruan informasi yang diberitakan pers, baik tentang dirinya 
maupun orang lain’ 
c. Proporsional berarti setara dengan bagian yang perlu diperbaiki. 
 
B. Landasan Teori 
1. Teori Fenomenologi Kontruksi Makna Alfred Schutz 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
fenomenologi Alfred Schutz yang sebenarnya adalah kritikan Schutz atas 
pemikiran-pemikiran dari Waber dan juga Husserl tentang sosiologi. 
Alfred Schutz merupakan sosiolog yang lahir di Vienna tahun 1899 dan 
menciptakan dimensi perubahan dalam fenomenologi. 
Dengan berbagai upaya, penekananya bergeser dari subjektivitas 
menjadi intersubjektivitas, dari makna dan dari intuisi mengenai esensi-
esensi ke intrepretasi dan tipikasi. Dia berusaha menafsirkan filsafatnya 





 Fenomenologi secara umum dikenal untuk 
membantu memahami berbagai gejala dan fenomena sosial dalam 
masyarakat.  
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Peranan Fenomenologi menjadi lebih penting ketika di tempatkan 
secara praxis sebagai jiwa dari metode penelitian dalam pengamatan 
sebagai pola perilaku seseorang  yang menjadi aktor sosial dalam 
masyarakat. 
Dalam memahami perilaku, tindakan, maupun pemikiran manusia. 
tentu saja seorang peneliti dituntut secara fleksibel mampu menyesuaikan 
taraf pemikiran ilmiahnya dengan individu lain yang secara simultan 
menjadi obyek dan subyek penelitian sebagai pihak yang sekaligus 
melakukan pemaknaan terhadap tindakanya sendiri.  
Dalam proses pemaknaan terjadi suatu kesepakatan yang intinya 
intinya tidak mau terjebak dengan pemikiran ilmiah sosial tetapi lebih 
kepada intrepretasi terhadap kehidupan keseharian yang di dasarkan pada 
kesepakatan sebagai peneliti dengan obyek penelitian yang sekaligus 
sebagai subyek yang mengintrepretasikan dunia sosial dalam kerangka 
besar proses pencarian dalam pemahaman terhadap kontruksi makna dari 
suatu proses yang bernama intersubyektivitas. 
Dengan pemikiran Schutz dalam menelaah tindakan seseorang 
yang umumnya dalam dunia kehidupan tidak dapat di pengaruhi situasi 
biografinya. Makna yang terbangun dari setiap interaksi tidak lepas dari 
latar belakang biografis. Proses pemaknaan diatas membentuk proses 
interaksi dengan lingkungan.  
Berdasarkan pemikiran diatas maka muncul tawaran tiga model 
kontruksi makna terhadap tindakan sosial:  
a. Model konsistensi tindakan yang menjadi validitas obyektif dari 
kontruksi penelitian yang menjadi jaminan dan pembedaan dengan 
kontruksi makna dari realitas kehidupan sehari-hari 
b. Model intrepretasi subyektif, tempat dimana peneliti bisa mndasarkan 
kategorisasi jenis tindakan manusia dan hasil makna subyektif dari 
tindakan atau hasil tindakan yang dilakukan oleh aktor 
c. Model kelayakan (Kesesuaian) antara makna yang di kontruksi oleh 






Selain untuk menjamin kelayakan pemaknaan yang dilakukan oleh 
seorang peneliti, makna harus sejalan dengan proses pemaknaan dari 
pengalaman umum dalam kehidupan sosial keseharian.  
Tiga tawaran tindakan manusia ini tidak lepas dari konsep dasar 
pemikiran fenomenologi Schutz yang di pengaruhi oleh pemikiran Husserl 
dan Weber yang mengarahkan fenomenologi Schutz pada analisis tidakan 
pemikiran model tipe ideal ala Weber dan model tipifikasi tindakan model 
Husserl. Ber-dasarkan penggabungan konsep pemikiran tentang tidakan 
sosial tersebut fenomenologi membantu mengkontruksi metode sosial 
untuk mencoba identifikasi, mengklarifikasi, dan membandingkan model 
tindakan sosial secara luas. Namun, sebagai sebuah fenomena menuju 
terbangunya sebuah model tindakan baru.
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Intisari fenomenologi di kemukakan Stanley Deetz. Yang pertama, 
pengetahuan adalah hal yang disadari, pengetahuan tidak disimpulkan dari 
pengalaman tetapi ditemukan langsung dalam pengalaman kesadaran. 
Kedua, makna dari sesuatu terdiri dari potensi-potensi dalam kehidupan 
seseorang. Bagaimana hubungan seseorang dengan objek akan 
menentukan makna objek itu bagi yang bersangkutan. Ketiga, bahasa 
merupakan sarana bagi munculnya makna. Manusia mengalami dunia dan 
mengekspresikannya melalui bahasa. 
Terdapat beberapa konsep dasar dalam memahami fenomenologi 
antara lain konsep fenomena, epoche, konstitusi, kesadaran, dan reduksi.  
a. Fenomena  
Fenomena adalah suatu tampilan objek, peristiwa, dalam persepsi. 
Sesuatu yang tampil dalam kesadaran. Bisa berupa hasil rekaan atau 
kenyataan. Menurut Moustakas fenomena adalah apa saja yang muncul 
dalam kesadaran. 
b. Kesadaran 
Kesadaran adalah pemberian makna aktif. Kita selalu mempunyai 
pengalaman tetang diri sendiri. Tentang kesadaran yang identik dengan 
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kesadaran sendiri. Dunia sebagai kebertautan fenomena-fenomena 
diantisipasi dalam kesatuan bahwa dunia itu merupakan sarana untuk 
merealisasikan diri sebagai kesadaran. 
c. Intensionalitas  
Intensionalitas merupakan struktur hakiki kesadaran manusia. Oleh 
karena itu fenomena harus dipahami sebagai hal yang menampakan 
dirinya. Dalam fenomenologi intensionalitas mengacu pada keyakinan 
bahwa semua tindakan kesadaran memiliki kualitas atau kesadaran atau 
seluruh kesadaran akan objek-objek. Tindakan kesadaran disebut 
tindakan intesional dan objeknya disebut objek intensional. Menurut 
konsep ini, manusia menampakan dirinya sebagai transenden, sintesis 
dari objek dan objek. Manusia mengada dalam alam, menjadi satu 
dalam alam.  
d. Konstitusi  
Konstitusi adalah proses tampaknya fenomena dalam kesadaran. Ia 
merupakan aktivitas kesadaran, sehingga realitas itu tampak. Dunia 
nyata itu di konstitusi oleh kesadaran. Kenyataan real bukan berarti ada 
karena diciptakan oleh kesadaran, tetapi kehadiran aktivitas kesadaran 
ini diperlukan agar penampakan fenomena itu dapat berlangsung.  
e. Epoche 
Epoche merupakan konsep yang dikembangkan Husserl, yang terkait 
dengan upaya mengurangi atau menunda penilaian (bracketing) untuk 
memunculkan pengetahuan diatas setiap keraguan yang mungkin. 
Sejalann dengan Descartes dan Kant, Husserl berpendapat bahwa 
pengetahuan berasal dari intuisi, dan esensi mendahului pengetahuan 
empiris.  
f. Reduksi  
Reduksi merupakan kelanjutan dari epoche. Bagi Husserl, manusia 
memiliki sikap alamiah yang mengandaikan bahwa dunia ini sungguh 
ada bagaimana diamati dan dijumpai. Namun, untuk memulai upaya 






disebut reduksi fenomenologis, atau disebut pula transendental, atau 
epoche itu sendiri. Melalui reduksi, upaya fenomenologis, harus 
menangguhkan kepercayaan ini. Inilah yang dimaksud dengan reduksi 
fenomenologis, atau disebut reduksi transendental, atau epoche itu 
sendiri. Melalui reduksi ini, manusia melakukan netralisasi, bahwa ada 
tidaknya dunia bukanlah hal yang relevan. 
g. Intersubjektivitas  
Manusia hidup dengan manusia lain, manusia berada dengan manusia 
lain, dan manusia lain berada diantara manusia. Dengan demikian, hal 
ini memungkinkan untuk saling berkomunikasi untuk saling 
memahami. Pengalaman diri sendiri tentang orang lain muncul sejalan 
dengan pengalaman orang lain tentang diri sendiri. Segala sesuatu yang 
dipahami tentang orang lain didasarkan pada pengetahuan dan 




C. Kajian Terdahulu  
Menurut Frankel literature adalah kajian khazanah pustaka yang 
mendukung pada masalah khusus, dengan penelitian yang sedang di kerjakan. 
Kajian ini sangat berguna bagi peneliti, misalnya untuk memberi gambaran 
masalah yang akan di teliti, memberikan dukungan teoritis, konseptual bagi 
peneliti, dan selanjutnya berguna bagi bahan diskusi atau pembahasan dalam 
penelitian. Di samping itu kajian pustaka atau literatur dapat membimbing 
peneliti untuk menyusun suatu hipotesis penelitian yang dikerjakan.
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Tabel  2.1 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
No. Judul  PROFESIONALISME WARTAWAN 
DALAM MENJALANKAN 
JURNALISME ONLINE (Studi Pada 
Media Online Saibumi.com Dan 
Jejamo.com Di Bandar Lampung) 
1. Penulis  Agus Prasetyo 
 Metode  Deskriptif Kualitatif 
 Tujuan Untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan profesionalisme 
wartawan pada media online 
Saibumi.com dan Jejamo.com di 
Bandar Lampung. 
 Hasil/Kesimpulan Kesimpulan dari penelitian ini, 
wartawan online Saibumi.com dan 
Jejamo.com sudah cukup Profesional. 
Hal ini berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi penelitian dimana 
Wartawan Saibumi.com dan Jejamo 




 Perbandingan Penelitian Penelitian ini membahas 
profeionalisme wartawa media onne 
dengan menggunakan standar 
profesional sumadiriria dan juga 
standar kompetensi wartawan. 
Berbeda dengan dengan penelitian 
yang saya lakukan bagaiamana 
pengkontruksian makna sebuah 
profesionalisme pada wartawan media 
dengan menggunkan kompetensi 
wartawan. 
 Kontribusi pada 
Penelitian 
Sebagai sumber referensi untuk 
penulis (terutama tentang konsep 
peneliltian) serta membantu mengkaji 
penelitian dengan teknik analisis dan 
objek penelitian yang berbeda. 
2 Judul  PROFESIONALISME WARTAWAN 
GORIAU.COM DALAM 
PELIPUTAN BERITA MEDIA 
ONLINE.  
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 Penulis  Puri Retno Mutia 
 Metode  Deskriptif Kualitatif 
 Tujuan  Untuk mengetahui bagaimana 
profesionalisme Wartawan 
Goriau.com dalam Peliputan media 
online dan untuk mengetahui kendala 
wartawan dalam peliputan berita 
media online. 
 Hasil / Kesimpulan terdapat dua hasil penelitian, yang 
pertama, tidak semua wartawan 
GoRiau.com Profesional. Dan yang 
kedua, beberapa kendala 
menyebabkan wartawan tidak 
profesional dalam menjalankan 
tugasnya. Ini terjadi pada wartawan 
GoRiau.com yang berada di daerah. 
Kualitas kemampuan wartawan, 
kepribadian dan integritas wartawan 
serta terbatasnya jumlah wartawan 
menjadi kendala tersendiri yang 




 Perbandingan Penelitian   Profesionalisme wartawan Goriau.com 
dalam peliputan berita disini dilihat 
bagaimana seorang wartawan 
memahami dan menaati Kode Etik 
Jurnalistik. Selain itu wartawan harus 
selalu memperhatikan keakuratan 
berita, serta hanya menginformasikan 
yang benar dan faktual. Berbeda 
dengan dengan penelitian yang saya 
lakukan bagaiamana pengkontruksian 
makna sebuah profesionalisme pada 
wartawan media online dengan 
menggunkan kompetensi wartawan. 
 Kontribusi pada 
Penelitian 
Sebagai sumber referensi untuk 
penulis (terutama tentang konsep 
peneliltian) serta membantu mengkaji 
penelitian dengan teknik analisis dan 
objek penelitian yang berbeda.  
3 Judul PROFESIONALISME WARTAWAN 
DALAM PELIPUTAN BERITA 
RADIO DI RRI PEKANBARU 
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 Penulis Ristin Ristiani 
 Metode Deskriptif Kualitatif 
 Tujuan Untuk menentukan bagaimana 
profesionalisme jurnalis dalam 
pemberitaan Radio Berita RRI 
Pekanbaru dan untuk mnegtahui 
kendala dalam liputan berita radio di 
RRI Pekanbaru. 
 Hasil / Kesimpulan Hasil dari penelitian ini menjelaskan 
dalam peliputan berita, profesional 
dalam bekerja sangat menuntut 
seorang wartawan dalam proses 
pemberitaan atau proses penyajian 
berita dari awal hingga akhir, sehingga 




 Perbandingan Penelitian  Penelitian ini fokus pembahasannya 
mengenai Profesionalisme wartawan 
dalam peliputan berita radio di RRI 
Pekanbaru. Berbeda dengan dengan 
penelitian yang saya lakukan 
bagaiamana pengkontruksian makna 
sebuah profesionalisme pada 
wartawan media online dengan 
menggunkan kompetensi wartawan.. 
 Kontribusi pada 
penelitian 
Sebagai sumber referensi untuk 
penulis (terutama tentang konsep 
peneliltian) serta membantu mengkaji 
penelitian dengan teknik analisis dan 
objek penelitian yang berbeda. 
 
 
D. Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungannya variable 
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-
teori yang telah dideskripsikan tersebut, kemudian di analisis secara kritis dan 
sistematis. Sasaran penelitian ini adalah tanda dalam profesionalisme 
wartawan media online dalam peliputan berita. Diperlukan unit analisis untuk 
memudahkan mengetahui makna symbol dan tanda yang merepresentasikan 
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nilai budaya terhadap profesionalisme wartawan tersebut. Unit analisis 
merupakan elemen yang sifatnya penting dan diperhitungkan sebagai subjek 
penelitian. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kontruksi 
makna profesionalisme wartawan pada media online Datariau.com adapun 
yang menjadi kerangka pikir penelitian ini: Profesionalisme Wartawan, KEJ, 
Independen, Berimbang, Tidak Menerima Imbalan, Tidak Meniru, Menujukan 
Kartu Identitas/kartu pers, Menghormati hak privasi. 

















Sumber:  Modifikasi Penulis diadopsi dari konten (Tipe Ideal Wartawan menurut 
Kode Etik Jurnalistik) 
  
Sesuai Kode Etik Jurnalistik Pasal 2 Yakni Wartawan Indonesia 
Menempuh Cara-cara Profesional Dalam Melaksanakan Tugas Jurnalistik 
1. Menunjukan Identitas diri 
2. Menghormati Hak Privasi  
3. Tidak Menerima Imbalan 
4. Berita Faktual dan Jelas Sumbernya 
5. Berimbang 
6. Tidak Membangkitkan Traumatik 
7. Tidak Melakukan Plagiat/ Tidak meniru 













A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 
temuan-temuannya tidak di peroleh dari prosedur statistik atau bentuk 
hitungan lainya dan bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik-
kontekstual melalui data dari latar alami dengan memanfaatkan diri penelitian 
sebagai instrumen kunci. 
Pada awalnya penelitian kualitatif hanya digunakan untuk antropologi 
budaya, sehingga sering disebut metode etnografi. Metode penelitian kualitatif 
juga sering disebut metode penelitian naturalistik, karena penelitian dilakukan 
pada kondisi latar alamiah atau apa adanya.  
Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri (human 
instrument). Dalam hal ini penelitilah yang menjadi instrumen kunci. 
Penelitilah yang menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, pengumpulan data, menilai kualitas data, menganalisis data, 
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.  
Data lama penelitian kualitatif adalah data deskriptif yang umumnya 
berbentuk kata-kata, gambar-gambar, atau rekaman. Kriteria data dalam 
penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data pasti adalah data yang 
sebenarnya terjadi bagaimana adanya. Bukan data yang sekedar terlihat, 
terucap tapi data yang mengandung makna dari yang terlihat dan terucap.
52
 
Pendekatan kualitatif qualitative naturalistic pada umunya di gunakan 
dalam penelitian untuk menghasilkan Grounded Theory, yaitu teori yang di 
hasilkan teori substansi. Ketetapan interpretasi, bergantung pada ketajaman 
analisis, objektivitas, sistematis dan sistematika. Oleh karena itu judgement 
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dalam penelitian dalam penggunaan dan penafsiran makna yang terkandung di 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian di laksanakan dikantor redaksional Datariau.com yang 
terletak di Jalan Delima Perum Villa Taman Raya Raudah L5. Kelurahan 
Tobek Godang Kecamatan Tampan. Kota Pekanbaru Riau. Telephone 
081276887672 , Waktu penelitian dimulai dari bulan maret-mei 2020. 
 
C. Sumber Data/Informan 
Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data yaitu: 
data primer dan data skunder, berikut penjelasannya. 
1. Data Primer  
Adalah data yang berbentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan 
secara lisan, gerak-gerik ataupun perilaku.yang dilakukan oleh subjek yang 
dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang 
berkenaan dengan variabel yang dilteliti. Adapun yang menjadi data 
primer pada penelitian ini adalah Pimpinan Umum Redaksi Data Riau, dan 
4 Orang wartawan media online Datariau.com.  
Tabel 3.1 
Sumber /Informan Penelitian 
No Nama  Jabatan Pos Liputan  
1 Riki Rahmat, S.I.KOM Pimpinan 
Umum Redaksi 
DPRD Pekanbaru dan 
Pemko Pekanbaru 
2 Yusuf Wartawan Pemprov Pekanbaru 
 
2. Data Skunder 
Adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (table 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah media online Datariau.com 
Pekanbaru. Dan objek dalam penelitian ini adalah Profesionalisme Wartawan 
Datariau.com Dalam Peliputan Berita. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Menurut Esterberg wawancara adalah pertemuan antara dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 
mengkontribusikan makna dalam suatu topik tertentu. Keuntungan dari 
wawancara yaitu wawancara dapat digunakan pada responden yang tidak 
bisa membaca dan menulis, jika ada pertanyaan yang belum bisa 
dipahami, pewawancara bisa langsung menjelaskannya, dan dapat 
mengecek kebenaran jawaban responden dengan mengajukan pertanyaan 
pembanding atau dengan memperhatikan gerak-gerik responden.
55
 Peneliti 
akan melakukan wawancara mendalam dengan informan, mengenai makna 
prfesionalisme menurut wartawan masing-masing dan apakah selama 
meliput berita para wartawan menerapkan makna profesiolisme wartawan 
tersebut dilapangan.  
2. Observasi  
Menurut Kartono Pengertian observasi diberi batasan sebagai 
berikut: ―studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan 
gejela-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan‖. Istilah 
observasi diturunkan dari bahasa Latin yang berarti melihat dan 
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 
mempertimbangkan hubungan antara aspek dalam fenomena tersebut.
56
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Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu 
peristiwa atau kejadian yang terjadi.
57
 Dan observasi diartikan sebagai 
kegiatan mengamati secara langsung fenomena yang terjadi di media 
online Datariau.com, dan untuk menyempurnakan aktivitas dalam 
pengamatan, peneliti ikut melibatkan diri secara langsung dalam proses 
peliputan yang dilakukan oleh para sumber informasi informasi penelitian. 
3. Dokumentasi 
Menurut Arikunto metode dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variasi yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti notulen, raport, leger, dan sebagainya. Dokumen 
yang diperlukan dalam penelitian kualitatif adalah dokumen yang relevan 
dengan fokus penelitian dan dibutuhkan untuk melengkapi penelitian, baik 
berupa sumber tertulis, film, gambar, dan karya-karya monumental, yang 
semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian.
58
 
Dokumentasi yang akan dambil oleh peneliti adalah SK wartawan selama 
proses wawancara.  
 
F. Validitas Data 
Validitas dalam penelitian kualitatif merupakan sebuah upaya 
pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan tentang 
prosedur tertentu.
59
 Validasi dilakukan untuk memastikan apakah data yang 
didapatkan benar, atau dengan kata lain sebagaimana yang telah dikemukakan 
oleh Nueman validitas berorientasi apakah data yang didapatkan sesuai (fit)  
dengan data yang dibutuhkan pada penelitian. Kemudian lebih lanjut telah 
dijelaskan pula bahwa khusus pada penelitian kualitatif fokus pada validitas 
data adalah pada kebenaran yang memberikan penjelasan yang fair, jujur dan 
seimbang dari sudut pandang pelaku kehidupan sosial.
60
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain sehingga dapat lebih muda dipahami dan penemuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Miles dan Huberman mengemukakan 
komponen dalam analisis data, yaitu: 
1. Reduksi Data (Reduction) 
Melakukan pengumpulan informasi penting yang terkait dengan 
masalah penelitian, selanjutnya data dikelompokan sesuai topik masalah. 
Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermuda peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data (Display) 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antara kategori. Untuk menyajikan data dalam bentuk kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, 
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
3. Verifikasi Data (Verivication) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali kelapangan  mengumpulkan data, maka 
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A. Sejarah Berdirinya Media Online DATARIAU.COM 
Datariau.com lahir dari kekhawatiran arus globalisasi dan 
perkembangan era digital yang siap untuk memporak-porandakan anak bangsa 
dengan segala informasi instan yang ditawarkannya, namun sangat berbahaya 
jika tidak dikontrol atau dibendung. Untuk berkontribusi dalam 
menyelamatkan generasi penerus bangsa, dibangunlah sebuah situs website 
yang konsisten mengunggah konten-konten dakwah dengan menjurus kepada 
peristiwa terbaru yang terjadi, yang sudah sepatutnya diluruskan dengan 
berpedoman kepada Al-Qur’an dan Sunnah.  Karena keyakinan kita, segala 
sesuatu akan baik-baik saja jika Al-Qur’an dijadikan petunjuk jalan.  
Pada tahun 2014 tepatnya pada tanggal 20 Agustus, diresmi tayangkan 
situs website dengan domain Datariau.com nama yang mudah diingat oleh 
peselancar dunia maya, data merupakan singkatan dari dakwah dan berita, dan 
Riau merupakan wilayah dimana website ini dilahirkan. Website ini dibuat 
oleh salah seorang jurnalis Pekanbaru yang bernama Riki Rahmat S.I.Kom 
yang sebelumnya pernah menjabat sebagai wartawan hingga redaktur 
dibeberapa media cetak terbitan lokal kemudian dipercaya menjadi salah satu 
Pemimpin Redaksi salah satu media online di Riau.  
Keinginan yang kuat melahirkan sebuah media massa yang tidak hanya 
sekedar memikirkan perkara duniawi, akhirnya dia memberanikan diri 
membuat website meskipun pembayaranya dengan cara dicicil yang pada 
awalnya website ini tidak memiliki badan hukum. Dan setelah beberapa bulan 
mengudara, ternyata viewer website tersebut mengiurkan. Banyak orang yang 
tertarik membaca artikel yang dimuat yaitu artikel dakwah dan berita-berita 
dengan warna yang berbeda.  
Beberapa bulan berikutnya ada seorang pengusaha dari Jakarta 
menawarkan kerja sama untuk membuat website datariau.com dengan 








sertan bisa lebih bermain aman lagi di dunia Jurnalistik. Alhamdulillah atas 
kehendak Allah Subahanahu Wa Ta’ala, semua urusan pembuatan perusahaan 
dan pendaftaran ke Dewan Pers berjalan mulus, hingga sampai saat ini 
Datriau.com sudah menjadi bacaan masyarakat, artikel dakwah yang 
bermanfaaat, berita yang jauh dari konten dewasa dan ramah dibaca semua 
kalangan umur.  
 
B. VISI dan MISI 
1. VISI 
Menjadi media massa yang memadukan dakwah dan berita untuk 
memurnikan aqidah ummat dari bahaya shubat dan mencerdaskan 
masyarakat agar tidak tersesat dibawah arus berita hoax. 
2. MISI 
a. Menyebarkan artikel dakwah berdasarkan dalil shahih dari Al-Qur’an 
dan sunnah dengan narasumber para asatidz yang terpercaya 
keilmuannya 
b. Menghasilkan produk jurnalistik yang independen dan bebas dari 
tekanan baik politik maupun kepentingan lainnya 
c. Memuat konten teks, foto, maupun video dengan sumber terpercaya, 
tidak memuat konten fitnah dan tidak mengungkit aib orang lain 
d. Menghasilkan berita bermutu bisa dibaca tingkatan umur muda hingga 




C. Struktur Organisasi 
 Pimpinan Perusahaan   : Riki Rahmat, S.I.Kom 
 Pimpinan Umum    : Samsul Bahri 
 Pimpinan Redaksi/Penanggung Jawab Redaksi: Erwin Prasetio 
(UKW Utama) 
 Wakil Pemimpin Redaksi   : Mirdas Aditya 
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 Ombudsman    : Riki Rahmat, S.I.Kom 
 Penasehat Hukum   : Yuspardi, SH 
 Dewan Redaksi 
1. Riki Rahmat, S.I.Kom 
2. Ratih Ratna Dewi 
3. Samsul Bahri 
4. Mirdas Aditya 
5. Rio Agusri 
6. Erwin  
 Redaktur  
1. Riki Rahmat, S.I.Kom 
2. Samsul Bahri 
3. Ariski 
4. Rahmad  
5. Mahdi 
6. Bambang Irwan Syahputra 
7. Ruslan  
8. Syamsidir Salim  
 Liputan 





5. Yon Hendri 
b. Indra Giri Hulu 
Rolijan 
c. Indra Giri Hilir 
Izon 
d. Rokan Hulu 
Deddy 
e. Dumai 







f. Kepulauan Meranti 
1. Rahmad 
2. Syahputra, A.Md 








k. Kuantan Singingi 
Teddy 
 Kontributor  
a. Sumatera Barat 
Irwan Rais 
b. Sumatera Utara 
Fran Manurung 
c. Aceh  
1. Mahdi Adela 
2. Syarifuddin 
d. Kepulauan Riau 
1. Arizki Fiil Bahri 
2. Jaya Heri 
3. Ardie 
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Dari hasil penelitian mengenai Kontruksi Makna Profesionalisme 
Wartawan Datariau.com Dalam Peliputan Berita. Terdapat delapan indikator 
kontruksi makna profesionalisme wartawan yang berlandaskan Kode Etik 
Jurnalistik yaitu: Menunjukan identitas diri, menghormati hak privasi, tidak 
menerima imbalan, berita faktual dan jelas sumbernya, berimbang, tidak 
membangkitkan traumatik, tidak melakukan plagiat/ tidak meniru, meyangkut 
kepentingan publik. Dari kedelapan indikator tersebut peneliti menemukan 
lima perbedaam kontruksi makna profesioanlisme wartawan antara 
datariau.com dengan Kode Etik Jurnalistik. 
Pertama, wartawan datariau.com tidak menerima imbalan dalam 
bentuk apapun. Namun wartawan datariau.com menerima ajakan makan siang 
narasumber dan berdalih untuk menjaga hubungan mitra antara wartawan 
dengan narasumber. Tindakan wartawan datariau.com tersebut menyebabkan 
perbedaan kontruksi makna karena tidak sesuai dengan Kode Etik jurnalistik 
pasal 6 ayat 2 yang dapat mempengaruhi independensi wartawan datariau.com 
tersebut. Kedua, wartawan datariau.com masih belum berimbang dan 
proporsional dalam memuat berita, karena tidak memgkonfirmasi semua pihak 
yang terkait. Sehingga hal tersebut menyebabkan perbedaan kontruksi makna 
berimbang antara wartawan datariau.com dengan Kode Etik Jurnalistik. 
Ketiga, dalam menerapkan sistem blur pada foto yang dimuat pemberitaan 
datariau.com masih dapat membangkitkan pengalaman traumatik karena 
masih dapat untuk dikenali dengan jelas. Keempat, Di dalam Kode Etik 
Jurnalistik plagiat adalah meyatakan hasil liputan wartawan lain sebagai 
karyanya, sedangkan datariau.com tidak melakukan plagiat melainkan 
mengutip berita dari media lain dan memodifikasi lebih baik lagi namun tetap 
mencantumkan sumber aslinya. Hal tersebut menyebabkan perbedaan 








cara tertentu dapat di pertimbangkan untuk peliputan investigasi bagi 
kepentingan publik. Wartawan datariau.com melakukan peliputan berita 
investigasi yang bersifat rahasia terhadap kasus yang mereka anggap memiliki 
kejanggalan. Namun tetap memprioritaskan keselamatan pada saat melakukan 
peliputan berita investigasi. Peneliti tidak melihat adanya berita investigasi 
yang dimuat datariau.com sehingga disini memiliki perbedaan kontruksi 
makna antara datariau.com dengan KEJ yang tidak dijalankan. 
 
B. Saran 
Dari hasil analisis peneliti yang telah disimpulkan, peneliti mencoba 
untuk membuatkan saran yang bisa di jadikan masukan untuk media online 
Datariau.com. 
1. Hasil penelitian ini diharapkan agar bisa dijadikan masukan wartawan 
datariau.com untuk selalu mempertahankan ke-profesionalannya sebagai 
wartawan. Dengan mengaplikasikan Kode Etik Jurnalistik sebagai 
landasan profesionalisme wartawan itu sendiri. 
2. Kepada Wartawan Datariau.com, untuk lebih meningkatkan 
profesionalisme, agar tidak kalah dengan media Nasional yang 
mendominasi di Indonesia. 
3. Lebih meningkatkan kreatifitas dalam menulis berita, sehingga berita yang 
dihasilkan bisa dikutip dan di jadikan sumber referensi untuk media online 
lain yang ada di Indonesia.   
4. Selalu menjadi media online yang memberitakan berita dengan cara 
berimbang dan faktual sehingga akan selalu menjadi sumber berita yang 
bisa diandalkan oleh masyarakat. 
5. Perlu lebih banyak lagi dilakukan pendekatan deskriptif kualitatif untuk 
bisa menggali informasi lebih banyak lagi terhadap datariau.com. Dengan 
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 Kontruksi Makna Profesionalime Wartawan Datariau.com Dalam 
Peliputan Berita. 
 
Narasumber 1 : Riki Rahmat 
Jabatan : Pimpinan Umum Redaksi Datariau.com 
Tanggal : 19 Agustus 2020 
 
Narasumber 2 : Yusuf 
Jabatan : Wartawan Datariau.com 
Tanggal : 18 September 2020 
Pertanyaan:  
1. Saat melakukan peliputan berita apakah wartawan datariau.com langsung 
menyodorkan pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber atau menunjukan 
identitas diri seperti kartu pers atau surat tugas terlebih dahulu? 
2. Pada saat melakukan peliputan berita wartawan datariau.com lupa membawa 
kartu pers atau surat tugas, apakah wartawan tetap melanjutkan liputan atau 
tidak? 
3. Saat kartu pers atau surat keterangan tidak ada, apa cara yang digunakan 
wartawan datariau.com dalam meyakinkan narasumber agar mau 
diwawancarai? 
4. Bagaimana dengan wartawan datariau.com yang masih beru atau training 
dalam memperkenalkan identitas dirinya kepada narasumber? 
5. Sebelum mempublikasikan sebuah berita, apakah wartawan datariau.com 
meminta izin terlebih dahulu kepada narasumber boleh tidaknya menyertakan 
namanya kedalam berita? 






7. Bagaimana cara wartawan datariau.com dalam membedakan informasi yang 
berkaitan dengan kehidupan pribadi narasumber dengan informasi yang 
berkaitan dengan kepentingan publik? 
8. Apakah yang dilakukan wartawan datariau.com meyakinkan narasumber agar 
identitasnya mau dicantumkan karena menyangkut kepentingan publik? 
9. Apakah datariau.com melayani hak jawab dan hak jawab dan hak koreksi 
secara proporsional terhadap pemberitaan yang perlu diperbaiki? 
10. Bagaimana profesionalisme wartawan di media online datariau.com? 
11. Dalam menjaga profesionalitas, wartawan tidak boleh menyuap ataupun 
menerima suap. Bagaimana pengalaman wartawan datariau.com mengenai hal 
itu? 
12. Bagaimana cara wartawan datariau.com dalam menjaga ke profesionalan 
profesi saat ada yang menawarkan imbalan atas beritanya? 
13. Setelah selesai peliputan, apakah wartawan datariau.com pernah menerima 
ajakan makan siang narasumber? 
14. Jika ada seseorang yang menawarkan imbalan yang mengiurkan agar 
wartawan tidak menaikan berita tentang perbuatan kriminalnya, dan saat itu 
wartawan dalam kondisi terjepit atau kekurangan finansial, apa sikap yang 
akan wartawan ambil jika dalam kondisi tersebut? 
15. Apa komitmen yang harus dimiliki wartawan datariau.com dalam menjaga 
profesinya agar tidak melakukan tindakan yang mengambil keuntungan 
pribadi dari sebuah informasi yang didapat sebelum dipublikasikan? 
16. Apa saja prosedur dan mekanisme yang harus dilakukan wartawan 
datariau.com untuk memperoleh berita faktual? 
17. Berapa target yang harus dipenuhi wartawan datariau.com dalam menulis 
berita faktual? 
18. Apa saja kendala-kendala yang sering dialami wartawan datariau.com untuk 
menghasilkan berita yang faktual dalam peliputan berita? 
19. Apakah berita yang diliput wartawan datariau.com bisa dipertanggung 





20. Bagaimana jika dalam proses peliputan berita ada narasumber yang tidak mau 
mengungkapkan fakta yang sebenarnya terjadi? 
21. Bagaimana keberimbangan yang diterapkan media datariau.com dalam 
penulisan berita? 
22. Dalam penulisan sebuah berita wartawan datariau.com dituntut untuk 
berimbang, apakah wartawan datariau.com menulis berita secara berimbang 
tanpa mencampur adukan fakta dan opini sendiri? 
23. Penulisan sebuah berita tidak boleh berdasarkan prasangka atau deskriminasi 
terhadap seseorang atas perbedaan suku, ras, warna kulit, jenis kelamin serta 
bahasa. Apakah wartawan datariau.com melakukan hal demikian dalam 
penulisan berita? 
24. Bagaimana prinsip keberimbangan dalam pengambilan, pemuatan, penyiaran 
gambar, foto, suara yang dilengkapi keterangan sumber? 
25. Apakah wartawan datariau.com sudah menerapkan prinsip keberimbangan 
pada setiap pemberitaan? 
26. Apakah wartawan datariau.com memiliah terlebih dahulu gambar yang akan 
dimasukan dalam berita? 
27. Dalam memasukan gambar, foto atau suara, apakah wartawan datariau.com 
memperhatikan resikonya yang mungkin akan berdampak terhadap korban 
atau keluarga pelaku kejadian? 
28. Apa cara yang digunakan datariau.com dalam menentukan foto, gambar, atau 
yang tidak membangkitkan traumatic korban, keluarga korban ataupun 
keluarga pelaku? 
29. Apakah wartawan datariau.com menerapkan sistem sensor terhadap gambar, 
foto, atau suara yang di beritakan? 
30. Pernakah wartawan datariau.com menyiarkan gambar, foto, suara yang 
membangkitkan traumatic korban atau keluarga pelaku? 
31. Bagaimana plagiarism/meniru dalam pemberitaan menurut wartawan 
datariau.com? 
32. Apakah melakukan tidakan plagiat dalam pemberitaan di perbolehkan di 





33. Bagaimana jika ada wartawan datariau.com yang mengutip sebuah berita 
tanpa memasukan sumber aslinya? 
34. Saat terkejar deadline apakah datariau.com pernah memilih jalan pintas 
dengan melakukan palgiat terhadap karya wartawan lain? 
35. Apakah sikap profesional yang harus dimiliki wartawan datariau.com agar 
tidak melakukan tindakan plagiat/meniru? 
36. Apa saja cara-cara yang dilakukan wartawan datariau.com dalam melakukan 
peliputan investigasi bagi kepentingan public? 
37. Apa kendala terberat yang pernah dirasakan wartawan datariau.com pada saat 
melakukan peliputan investigasi yang menyangkut kepentingan public? 
38. Apakah waratwan datariau.com pernah melakukan peliputan investigasi yang 
membahayakan keselamatan dan meyangkut kepentingan public? 
39. Dalam melakukan peliputan berita investigasi yang berbahaya, Apa yang lebih 
didahulukan wartawan datariau.com? Keselamatan diri atau kepentingan 
public? 



























Peneliti melakukan wawancara dengan Riki Rahmat selaku Pimpinan Umum 







Peneliti melakukan wawancara dengan Yusuf selaku Wartawan Datariau.com 
yang dilaksanakan pada tanggal 18 September 2020. 
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Lampiran : 1 (satu) Ekslempar 
Hal    : Mengadakan Penelitian 
sarjana (S1) pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul : 
Untuk maksud tersebut kami mohon berkenan memberikan petunjuk-petunjuk dan 
rekomendasi terhadap penelitian tersebut. 
 
Demkianlah yang kami sapaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
 
Tembusan : 
1. Mahasiswa Bersangkutan 
    
 
 Sifat    : Biasa 
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    Wassalam 
a.n    Rektor 





Dr. Nurdin, MA 
            NIP. 19660620 200604 1 015 
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Up. Kepala Dinas Penanaman Modal 
Pelayanan Terpadu Satu PintuProvinsi Riau 
Di Pekanbaru 
 
Assalamu’alaikum Waraumatullah Wabarakatuh 
 
Dengan Hormat, 
Kami sampaikan bahwa mahasiswa kami : 
 Nama    : INDRI ASTUTI
 Nim    : 11643200291 
 Semester   : VIII (DELAPAN) 
 Jurusan/Prodi  : ILMU KOMUNIKASI  
 
Mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan tugas akhir skripsi tingkat 
 Kontruksi makna Profesionalisme Wartawan Datariau.com 
dalam Peliputan Berita
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